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ABSTRAK

Khalima (NPM. 21701061033) Kajian Distribusi dan Eksplorasi
Pemanfaatan (Mangga) Mangifera di Desa Oro-oro Ombokulon Kec.

Rembang Kab. Pasuruan.
Pembimbing (1) :Dr. Dra. Ari Hayati M.p

Pembimbing (2) : Hasan Zayadi., S.si., M.si

Mangga merupakan tumbuhan buah tahunan yang berhabitus pohon berasal dari
India. merupakan famili dari Anacardiaceae. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui jenis dan varietas mangga, distribusi dan aspek pemanfaatan tumbuhan
mangga masyarakat Desa Oro-oro Ombokulon. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Oro-oro Ombokulon pada bulan Maret sampai dengan Mei 2021. Penelitian
ini menggunakan Teknik deskriptif eksploratif yang meliputi studi studi pustaka,
pengamatan di lapang, wawancara menggunakan kuesioner, analisis data dan
dokumentasi persebaran tumbuhan mangga. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa jenis mangga yaitu Mangifera indica L. Varietas mangga di Desa Oro-oro
Ombokulon ada 4 yaitu, mangga arumanis, mangga golek, mangga garifta, dan
mangga manalagi. Distribusi tumbuhan mangga di Desa Oro-oro Ombokulon
terdapat 15 titik dengan jumlah 530 individu dan ada 3 lokasi persebaran yaitu di
daerah perkebunan, persawahan, dan sekitar rumah. Mangifera dapat dimanfaatkan

untuk kesehatan maupun meningkatkan perekonomian.

Kata kunci : Distribusi, Pasuruan, Pemanfaatan.
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ABSTRACT

Khalima NPM. 21701061033 Study on the Distribution and Exploration of
the Utilization (Mango) of Mangifera in Oro-Oro Village, Ombokulon, Kec.

Rembang Regency. Pasuruan.

Mango is an annual fruit plant that has a tree habit originating from India. It is a
member of the Anacardiaceae family. The purpose of this study was to determine
the types and varieties of mangoes, distribution, and utilization aspects of mango
plants in the Oro-Oro Ombokulon Village community. This research was conducted
in Oro-Oro Ombokulon Village from March to May 2021. This research used
exploratory descriptive techniques which included literature study, field
observations, interviews using questionnaires, data analysis, and documentation of
the distribution of mango plants. The results of this study indicate that there are 4
types of mango, namely Mangifera indica L. There are 4 varieties of mango in Oro-
Oro Ombokulon Village, namely, Arumanis mango, Golek mango, Garifta mango,
and Manalagi mango. The distribution of mango plants in Oro-Oro Ombokulon
Village has 15 points with a total of 530 individuals and there are 3 distribution
locations, namely in plantation areas, rice fields, and around houses. Mangifera can

be used for health as well as improving the economy.

Keywords: Distribution, Pasuruan, Utilization.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mangga merupakan tumbuhan buah tahunan yang berhabitus pohon berasal
dari negara India. Seiring berjalannya waktu tumbuhan mangga menyebar ke
wilayah Asia Tenggara termasuk negara Indonesia dan Malaysia. Anacardiaceae
termasuk familia dari tumbuhan mangga dengan genus mangifera ( Singh, 1969 ).

Ada 62 spesies yang merupakan genus dari familia anacardiaceae yang berasal
dari wilayah Asia Tenggara dan 16 spesies diantaranya memiliki buah yang di
konsumsi. Ada 4 spesies Mangifera yang biasa dimakan yaitu Mangifera indica L,
Mangifera foetida Lous, Mangifera caesae Jack, dan Mangifera odorata Grift.
Diantara beberapa mangifera tersebut yang paling banyak jenisnya adalah
Mangifera indica L. Sebagian dari mangga tersebut memiliki aroma yang cukup
kuat ( Broto, 2003 ).

Pada saat ini tumbuhan mangga termasuk dalam IUCN (International Union
for Conservation of Nature and Natural Resources). Tumbuhan mangga masih
dapat dijumpai dibeberapa daerah. Namun ada beberapa tumbuhan mangga juga
yang statusnya punah di alam liar, hampir terancam, rentan, beresiko rendah dan
data kurang ( kurang memadai resiko kepunahannya ). Untuk mempertahankan
kelestarian tumbuhan mangga maka perlu dilakukan penelitian mengenai aspek
pemanfaatan dan aspek konservasi tumbuhan mangga, sebagai upaya agar
tumbuhan mangga tidak mengalami kelangkaan yang mengarah pada kepunahan
(IUCN,2021).

Ada 47 jenis mangga dalam IUCN (International Union for Conservation of
Nature and Natural Resources). Status mangifera dalam IUCN beragam dan
jumlahnya berbeda-beda. Mangga yang punah dialam liar ada 2 jenis, yang
kondisinya kritis ada 1 jenis, yang statusnya terancam ada 8 jenis, yang statusnya
rentan ada 11 jenis, yang kondisinya hampir terancam ada 5 jenis, mangga yang
resikonya rendah ada 8 jenis, dan yang infonys kurang memadai untuk diperkirakan
resiko kepunahannya ada 12 jenis (IUCN, 2021).
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Menurt Pell, 2004 buah mangga merupakan buah-buahan tropis andalan
Indonesia. Buah mangga merupakan salah satu nama buah yang tidak asing lagi
dikalangan waraga Indonesia. Buah mangga termasuk salah satu buah andalan yang
mampu bertahan buah import di pasar buah Indonesia, karena buah mangga adalah
salah satu buah yang banyak diminati warga Indonesia. Mempunyai nilai ekonomi
yang cukup tinggi (Uji, 2007 ). Dan menurut Winarno, 2000 Buah mangga ini telah
ditetapkan sebagai buah unggulan di Indonesia. Namun informasi tentang
kemampuan tumbuh secara ekologis dan persebaran jenis-jenis Mangifera sangat
terbatas, padahal di Indonesia terkenal sebagai salah satu pusat keanekaragaman
tanaman genetik di dunia khususnya untuk buah-buahan tropis (Sastrapradja &
Rifai, 1989). Oleh karena itu perlu kajian lebih dalam lagi tentang informasi jenis-
jenis mangifera terkait dengan sebaran dan kemampuan tumbuhnya, sehingga
informasi  tersebut dapat dimanfaatkan oleh pihak yang berminat untuk
mengembangkan potensi jenis mangga.

Penelitian tentang distribusi dan ekplorsi pemanfaatan mangga di
Kabupaten Pasuruan masih sedikit dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan
oleh ( Mashudi, 2019) tentang setrategi peningkatan pemasaran mangga dan
penelitian sebelumnya tentang potensi pengembangan ekonomi masyarakat dan
perencanaan usaha mangga gadung oleh ( Sukesi , 2010). Hal ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan tumbuhan yang ada di Desa Oro-oro Ombokulon masih sedikit
rendah berdasarkan hasil survey sehingga perlu dilakukan pengenalan terhadap

masyarakat tentang eksplorasi pemanfaatan tumbuhan mangga sebagai obat.

Berdasarkan survei yang telah dilakukan di Desa Oro-oro Ombokulon
Kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruan terdapat beberapa varietas tumbuhan
mangga yang dikenal sebagai sumber penghasilan warga Desa Oro-oro
Ombokulon. Akan tetapi ada juga beberapa varietas mangga yang tidak bisa
diperjual belikan di pasaran karena jenis mangga tersebut kurang bagus bentuknya
dan memiliki rasa yang kurang enak untuk dikonsumsi. Mangifera indica
merupakan jenis mangga yang sangat digemari pasar dan jenis mangga ini juga

termasuk sumber penghasilan warga Desa Oro-oro Ombokulon.



1.2 Perumusan masalah

Dari uraian latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut :

1. Apa saja nama jenis dan varietas mangga (Mangifera) yang ada di Desa Oro-

REPOSITORY

oro Ombokulon Kec. Rembang Kab. Pasuruan ?

2. Bagaimana distribusi Mangifera di Desa Oro-oro Ombokulon Kec. Rembang

University of Islam Malang

Kab. Pasuruan ?
3. Bagaimana pemanfaatan Mangifera di Desa Oro-oro Ombokulon Kec.
Rembang Kab. Pasuruan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis jenis dan varietas mangga (Mangifera) yang ada di Desa
Oro-oro Ombokulon Kec. Rembang Kab. Pasuruan.

2. Untuk menganalisis distribusi Mangifera di Desa Oro-oro Ombokulon Kec.
Rembang Kab. Pasuruan.

3. Untuk menganalisis pemanfaatan Mangifera di Desa Oro-oro Ombokulon Kec.
Rembang Kab. Pasuruan.

1.4 Batasan Masalah

1. Mangifera yang diamati adalah yang tumbuh di Desa Oro-oro Ombokulon
pada 7 Dusun ( Nganglang, Tamanan, Pekebo, Selotumpang, Sedenggung,
Watulunyu, dan Kedung Lembu) Kec. Rembang Kab. Pasuruan.

2. Responden masyarakat dipilih warga yang menanam mangga.

3. Distribusi Mangifera yang ada di Desa Oro-oro Ombokulon Kec. Rembang
Kab. Pasuruan didasarkan pada tata guna lahan ( perkebunan, pekarangan, dan

persawahan).
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1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
khususnya tentang keanekaragaman jenis dan varietas Mangifera, pengetahuan
ekologis distribusi dan pemanfaatan mangga di Desa Oro-oro Ombokulon upaya
mendukung gerakan masyarakat untuk menjaga dan konservasi biodeversitas
tumbuhan mangga di Desa Oro-oro Ombolon Kecamatan Rembang Kabupaten

Pasuruan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang kajian distribusi dan eksplorasi
pemanfaatan Mangifera di Desa Oro-oro Ombokulon Kec. Rembang Kab. Pasuruan
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dapat disimpulkan bahwa :

1. Tumbuhan mangga yang ditemukan adalah jenis Mangifera indica L.
Terdapat 4 varietasnyaitu mangga arumanis, mangga golek, mangga garifta
dan mangga manalagi. Ciri khusus yang menonjol terdapat pada bagian
buah. Mangga arumanis buahnya berbentuk oval jika masak daging
buahnya berwarna kuning manis dan tidak berserat. Mangga garifta
berwarna merah dan kuning, daging buahnya jika masak berwarna kuning.
mangga golek buah berbentuk lonjong jika masak daging buahnya berserat,
berwarna hijau kekuningan, Mangga manalagi buahnya berbentuk oval,
kulit berwarna hijau, dan daging berwarna putih

2. Distribusi Mangifera indica L. terdapat 15 titik sampling dengan jumlah 530
individu tumbuhan mangga. Dengan berdasarkan tata guna lahan yang
tumbuh di area perkebunan, persawahan, dan pekarangan.

3. Pemanfaatan mangga oleh masyarakat menunjukkan bahwa bervariasi pada
ke tujuh dusun, yaitu manfaat di daun untuk menurunkan diabetes, batang
pohon mangga untuk kayu bakar, getah pada batang mangga untuk
menyembuhkan sakit gigi, buah mangga dikonsumsi langsung dan juga bisa

di perjual belikan.

5.2 Saran
Hasil penelitian ini memerlukan tindak lanjut berupa penelitian lanjutan terkait
potensi tumbuhan mangga sebagai obat-obatan dan budidaya lainnya. Untuk

mengetahui pengetahuan lokal masyarakat Desa Oro-oro Ombokulon Kecamatan

Rembang Kabupaten Pasuruan.
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